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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja penyuluh perikanan dalam meningkatkan
kelas kelompok pembudidaya ikan di Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pelatihan
dan Penyuluhan Perikanan (BPPP) Banyuwangi Jawa Timur. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara Purposive Sampling, dan dilakukan selama 2 bulan yaitu bulan Desember
2022 - Januari 2023. Sampel penelitian ini berjumlah 35 orang dan merupakan penyuluh dengan
kategori Pegawai Negeri Sipil sebanyak 15 orang, Calon Pegawai Negeri Sipil sebanyak 2
orang, Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) sebanyak 6 orang dan Penyuluh
Perikanan Bantu sebanyak 12 orang. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan analisis deskriptif dan regresi linear. Untuk memperoleh gambaran mengenai
pelaksanaan penyuluhan di Jawa Timur pada BPPP Banyuwangi akan diuraikan secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja penyuluh dilakukan sangat baik.
Indikatornya terlihat dari segi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, hubungan antar
perorangan. Kondisi ini didukung oleh sumberdaya (SDM) penyuluh yang berkualitas,
ketersediaan sarana dan prasarana, media dan materi penyuluhan, prosedur kerja yang
sistematis dan terjadwal sesuai waktunya.

Kata kunci: kinerja; penyuluh; perikanan; BPPP; Banyuwangi.

1 PENDAHULUAN

Sektor perikanan memegang peranan penting dalam penyerapan tenaga kerja, pangan dan
devisa negara. Budidaya perikanan (aquaculture) merupakan salah satu sub-sektor perikanan
yang semakin berperan penting dalam pembangunan tidak hanya di negara kita tetapi juga di
negara lain. Salah satu daerah yang memiliki potensi besar untuk sektor perikanan Indonesia
adalah Jawa Timur. Data dari Kementerian Perikanan dan Kelautan (KKP) menunjukkan
produksi perikanan Jawa Timur dari tahun ke tahun terus meningkat. Produksi perikanan tahun
2017 sebesar 414.844 ton, meningkat pada tahun berikutnya menjadi 467.960 ton, dan pada
tahun 2019 mencapai 497.078 ton. Kemampuan pembudidaya di beberapa wilayah Indonesia
masih dibatasi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain rendahnya dukungan
fasilitas produksi ikan, kurangnya pelatihan dan terbatasnya penyuluhan (Hariyadi ef al. 2014).
Karakteristik perikanan budidaya pedesaan umumnya didominasi oleh perikanan skala kecil
dengan teknik konvensional, akses modal, teknologi, informasi dan pasar yang kurang memadai
serta kapasitas produksi yang rendah sehingga sulit untuk meningkatkan produktivitas (Effendi,
2018).

Pembudidaya skala kecil harus dikembangkan dalam kelompok dan membentuk kelompok bila
memungkinkan (Shresta et al., 2012). Faktor primer tercapainya tujuan dan keberlangsungan
aktivitas kelompok adalah partisipasi aktif anggota dan kerjasama serta saling membutuhkan
antar anggota kelompok. Kontribusi dan komitmen setiap anggota untuk mencapai tujuan
bersama sangat penting bagi keberhasilan dan kelanjutan aktivitas kelompok untuk
meningkatkan kinerja kelompok tersebut. Program dan aktivitas penyuluhan selalu berupaya
untuk pemberi pelayanan dalam bentuk dorongan (support) pembentukan kelompok
(organisasi) berbasis warga atau masyarakat (Demaine, 2009). UU No. 16/2006 meletakkan
dasar bagi ekspansi perikanan dengan bergantung pada kegiatan ekspansi dan ekonomi para
pembudidaya ikan di wilayah tersebut. Arah ekspansi saat ini telah menyebabkan peningkatan
produksi perikanan. Pada dasarnya, kegiatan penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi
pembudidaya ikan untuk mengakses dan mengelola informasi pasar, teknologi, modal, dan
sumber daya lainnya.
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Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui BPPP Banyuwangi selaku instansi yang berperan
dalam membina penyuluh perikanan berupaya mengembangkan sistem penyuluhan yang
menyatukam dan menyelaraskan antara kepentingan pelaku utama, pelaku usaha dan
stakeholder sektor kelautan dan perikanan dengan kebijakan untuk kesejahteraan masyarakat.
BPPP Banyuwangi dalam kegiatan penyuluhan perikanan memiliki wilayah kerja di dua
Provinsi yaitu Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Kalimantan Selatan. Jumlah penyuluh
perikanan PNS di Satuan Administrasi Pangkal (Satminkal) sebanyak 689 orang, dimana 513
orang berasal dari Provinsi Jawa Timur dan 176 orang berasal dari Provinsi Kalimantan Selatan
(BPPP Banyuwangi, 2021). Rata-rata frekuensi kunjungan penyuluh perikanan adalah 2-3 kali
dengan kunjungan ke ketua atau pengurus kelompok. Berbeda halnya dengan sebelum pandemi
covid 19, dimana rata-rata frekuensi kunjungan penyuluh perikanan 4-6 kali pertemuan dengan
seluruh anggota kelompok. Faktor yang mempengaruhi penyerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi masing-masing anggota kelompok budidaya berbeda-beda karena sumber daya
manusianya yang masih rendah serta jumlah kelompok yang dibina lebih banyak dibandingkan
jumlah penyuluh yang ada. Faktor lainnya karena belum adanya alokasi anggaran secara khusus
untuk kegiatan meningkatkan kelas kelompok budidaya. Berdasarkan faktor-faktor tersebut,
timbul pertanyaan yaitu: “apabila faktor lingkungan, bahan dan sarana penyuluhan atau sarana
penunjang tidak optimal, apakah pelayanan penyuluhan menjadi kurang efisien dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya”, dan sebaliknya: “apakah penyuluh selama ini
dianggap tidak memperlihatkan peran yang nyata karena kelembagaanya atau fasilitas yang
mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya belum dipenuhi”?.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kinerja
penyuluh perikanan dalam meningkatkan kelas kelompok pembudidaya ikan pada BPPP
Banyuwangi. Pada penelitian ini ruang lingkup pengambilan data hanya fokus pada wilayah
kerja di Provinsi Jawa Timur karena pertimbangan waktu dan dana penelitian.

2 METODE

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian in1 dilaksanakan di BPPP Banyuwangi Jawa Timur. Penentuan lokasi dilakukan
secara purposive (sengaja), karena BPPP Banyuwangi dianggap memiliki ketersediaan data
yang lengkap dan akurat yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2022 sampai bulan Januari 2023.

2.2. Alat dan Bahan

Instrumen yang digunakan peneliti berupa kuesioner yang dapat menunjang pengumpulan data
penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan langsung, wawancara
dan kuisioner serta studi kepustakaan.

2.3. Pengumpulan Data

Populasi penelitian ini adalah para penyuluh perikanan yang berada di wilayah kerja BPPP
Banyuwangi yaitu yang berada pada pada 3 wilayah yakni Kabupaten Situbondo, Kabupaten
Banyuwangi dan Kabupaten Jember serta pembudidaya ikan yang juga tersebar di wilayah
tersebut. Jumlah sampel penelitian sebanyak 35 orang penyuluh perikanan sebagai responden
dan 15 orang pembudidaya ikan sebagai informan.

2.4. Analisis Data

Untuk menganalisis kinerja penyuluh dalam peningkatan kelas kelompok pembudidaya ikan,
maka digunakan analisis kuantitatif dengan regresi linear. Untuk memperoleh gambaran
mengenai pelaksanaan penyuluhan di Jawa Timur pada BPPP Banyuwangi diuraikan secara
deskriptif. Analisis kinerja penyuluh perikanan, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
penyuluh perikanan dalam meningkatkan kelas kelompok pembudidaya ikan di wilayah kerja
Jawa Timur dilakukan dengan menggunakan tipe skala Likert yang merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang
kejadian atau gejala sosial. Dengan menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
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dijabarkan menjadi dimensi, dimensi tersebut selanjutnya dijabarkan menjadi sub variabel
kemudian menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Kriteria interpretasi skor yang
dimaksud adalah sebagai berikut menurut (Riduwan, 2005).

Tabel 1. Interprestasi Skala Likert

Interval Interprestasi
81 % - 100 % Baik Sekali
61 %— 80 % Baik
41% - 60% Sedang
21%-40% Kurang
0% -20% Kurang Sekali

Untuk melakukan pengujian terhadap tingkat peran penyuluh digunakan persentase nilai peran
yang diperoleh. Perhitungan peran di dapat dari:

skor peran yang didapat
skor maksimum peran

X 100%

Tabel 2. Interpretasi Kinerja Penyuluh

No Persentase Interpretasi

1 81- 100 Sangat Baik

2 61- 80 Baik

3 41- 60 Sedang

4 21-40 Kurang

5 0-20% Sangat Kurang

Mengukur pengaruh variabel-variabel, struktur organisasi, aturan dan prosedur kerja serta
sumberdaya dengan kinerja penyuluh digunakan uji statistik regresi linier berganda dengan
persamaan sebagai berikut (Kleinbaun dan Kupper, 1978).

Y = Kinerja penyuluh

X1 = Jumlah dan kualitas SDM penyuluh

X2 = Ketersediaan sarana dan prasarana penyuluhan
X3 = Media dan materi penyuluhan

X4 = Prosedur kerja

30 = Konstanta

31, B2, B3 = Koefisien regresi partial

e = Kesalahan baku

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil sebaran kuisoner dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan jumlah
responden kuisoner sebanyak 35 dan responden wawancara sebanyak 15 orang. Data yang
diperoleh telah melalui tahap verifikasi data untuk memperbaiki data yang tidak valid. Data di
atas merupakan data hasil pengisian kuisioner yang dilakukan oleh 35 responden, jumlah dari
kumulatif variabel X4, X,, X3, X, adalah sebesar 2771 sedangkan jumlah total Variabel Y adalah
sebesar 2664 dengan nilai rata-rata sebesar 76,114.

Total Skor jawaban jumlah Kulaitas SDM Penyuluh adalah 761 yang artinya tanggapan
responden mengenai jumlah dan kuanlitas SDM penyuluh sangat baik. Dengan skor tersebut
responden menganggap bahwa informasi yang diberikan penyuluh sangat relevan dan dapat
memecahkan masalah sehingga kendala pada pembudidaya dapat diselesaikan dengan baik.

Total skor jawaban jumlah Kulaitas SDM Penyuluh adalah 830 dengan persentase 95%, artinya
penyediaan sarana dan prasarana dalam program penyuluhan memang sangat baik. Skor
tersebut menunjukkan bahwa responden mengangap penyuluh perikanan menyampaikan materi
budidaya terkini (up to date) dan materi yang disampaikan penyuuhan perikana dapat menjawab
permasalahan yang sedang dihadapi pembudidaya ikan.
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Total skor jawaban jumlah Kulaitas SDM Penyuluh adalah 832 dengan nilai persentase 95%,
artinya materi dan media yang digunakan penyuluh dalam memberikan pemahaman dapat
dmengerti oleh pembudidaya. Dengan skor tersebut responden mengangap metode yang
digunakan tepat sasaran sehingga pembudidaya merasa bahwa metode tersebut efektif.

Total skor jawaban jumlah responden untuk variabel Jumlah Kualitas SDM Penyuluh adalah
826 dengan nilai persentase 94%, artinya prosedur yang dilakukan oleh penyuluh saat program
penyuluhan terhadap pembudidaya pada kelompok masyarakat sangat baik. Dengan skor
tersebut responden mengangap kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan telah tepat waktu dan
intensitas komunikasi dengan penyuluh perikanan sering.

Etos penyuluh mempengaruhi terhadap jawaban dari kendala-kendala yang dalami
pembudidaya. Skor total sebesar 830 menggambarkan bahwa responden menyatakan kinerja
penyuluh dengan indikator kualitas dianggap baik.

Dari lima indikator di atas dapat diketahui bahwa indikator kualitas mendapat skor tertinggi
sehingga pembudidaya atau masyarakat sangat mengharapkan kemampuan baik materi maupun
keterampilan yang dimiliki penyuluh bermanfaat bagi pembudidaya. Didapat hasil persentase
X1 (Jumlah dan Kualitas SDM Penyuluh sebesar 86,97 %, persentase X, (Ketersediaan sarana
dan prasarana penyuluhan sebesar 95%, persentase X3 (Media dan materi penyuluhan) sebesar
95% dan persentase X, (Prosedur kerja) sebesar 94%.

Berdasarkan hasil reliabilitas dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,933. Kusioner tersebut
dikatakan reliabel jika nilai per item > nilai cronbach alpha (0,933). Item nomor 1 mempunyai
nilai 0,986 > 0,933 artinya item tersebut reliabel. Item nomor 2 sebesar 0,949 > 0,933 artinya
item tersebut reliabel. Item nomor 3 sebesar 0,975 > 0,933 artinya item tersebut reliabel. Item
nomor 4 sebesar 0,973 > 0,933, artinya item tersebut reliabel. Dapat disimpulan bahwa keempat
item tersebut sudah memmenubhi realibiltas. Diketahui bahwa nilai signifikansi Asiymp.

Sig (2 tailed) untuk variabel X; = 0,00; X, = 0,00; X5 = 0,00 dan X, = 0,00. Nilai Mean (rata-
rata) data tsersebut adalah X; = 19,60, X, =19,49; X3 =19,89; X, =76,11. Maka sesuai dengan
dasar kesimpulan dalam uji normalitas one sample kolmogorov-smirnov di atas nilai Sig (2
tailed) < 0,05 dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. Nilai r hitung untuk
hubungan X; dengan Y adalah sebesar 0,485 > r tabel 0,334; hubungan X, dengan Y adalah
sebesar 0,570 > r tabel 0,334. Hubungan X; dengan Y adalah sebesar 0,784 > r tabel 0,334.
Hubungan X, dengan Y adalah sebesar 0,585 > r tabel 0,334. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa adanya korelasi antara variabel terikat dengan variabel bebas yang bernilai positif,
dengan kata lain semakin bagusnya kinerja penyuluhan kepada masyarakat maka semakin
meningkatknya kelas kelompok pembudidaya ikan di Jawa Timur.

Nilai sig (2 tailed) X; terhadap Y sebesar 0,095 > 0,05 (nilai signifikan alpha). Nilai X, terhadap
Y sebesar 0,142 > 0,05. Nilai X5 terhadap Y sebesar 0,67 > 0,05. Nilai X, terhadap Y sebesar
0,196 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi linier antara
variabel X, X, X3, X, terhadap variabel Y. Artinya, adanya hubungan linier secara signifikan
antara jumlah dan kualitas SDM penyuluh, ketersediaan sarpras penyuluhan, media dan materi
penyuluhan dan prosedur kerja penyluhan terhadap kinerja penyuluh.

Nilai konstanta X; sebesar 13,064; nilai konstanta X, sebesar 11,074; nilai konstanta X5 sebesar
7,410; dan niali konstanta X, sebesar 8,948. Dari data tersebut dapat rumuskan persamaan
regresi liniernya yaitu:Y = 49,077 + 13,064X; +11,074X, + 7,410X5 - 8,948X, + ¢. Nilai X;
sebesar 0,08 < 0,05 artinya adanya pengaruh secara parsial antara X; (jumlah dan kualitas SDM
penyuluh) dengan Y (kinerja penyuluh). Nilai Sig X, sebesar 0,045 < 0,05 artinya adanya
pengaruh secara parsial antara X, (ketersediaan sarpras penyuluahn) dengan Y (kinerja
penyuluh). Nilai Sig X; sebesar 0,012 < 0,05 artinya terdapat pengaruh secara parsial antara
X3 (media dan materi penyuluhan) dengan Y (kinerja penyuluh). Nilai X, sebesar 0,016 < 0,05
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artinya terdapat pengaruh X, (prosedur peyuluhan) dengan Y (kinerja penyuluh). Nilai mean
square pada regresi sebesar 195,373; nilai mean square pada residual sebesar 129,668 dengan
nilai Sig. sebesar 0,002 < nilai signifikan alpha, karena nilai Sig < Sig alpha maka adanya
pengaruh dari variabel X; (jumlah dan kualitas SDm penyuluh), X, (ketersediaan sarpras
penyuluhan), X; (media dan materi penyuluhan), X, (Prosedur kerja) terhadap Y(Kinerja
penyuluh).

Nilai R square sebesar 0,7567, artinya variabel X; (jumlah dan kualitas SDM penyuluh), X,
(ketersediaan sarpras penyuluahn), X; (media dan materi penyuluhan), X, (Prosedur kerja)
mempunyai pengaruh terhadap variabel Y (kinerja penyuluh) sebesar 75,67 % dan sisanya
24,33% dipegaruhi oleh variabel lain.

Berdasarkan tanggapan beberapa responden mengenai penguasaan materi penyuluh, bahwa
materi yang disampaikan sangat membantu dalam menambah pengetahuan tentang
pembudidayaan perikanan baik memahami secara teori maupun praktek. Artinya penyuluh
memiliki kapasitas yang baik dalam meberikan penyuluhan terhadap para pembudidaya ikan
tersebut. Hal ini relevan dengan pendapat Effendi (2018) bahwa sistem penyuluhan harus
dilakukan oleh orang yang kompeten untuk mengembangkan mutu pelaku utama dan pelaku
usaha yaitu kompetensi penyuluh dalam mengemban misi penyuluhan. Berdasarkan ringkasan
pemaparan wawancara terhadap beberap responden mengenai kualitas materi penyuluhan yaitu
materi dapat meberikan manfaat kepada para pembudidaya sehingga materi tersebut dapat
diterapkan dengan baik oleh para pembudidaya. Berkaitan dengan kompetensi penyuluh bahwa
semakin penyuluh tersebut memahami konsep maka penyuluh dapat dikatakan memiliki
kualitas materi yang baik dan bermanfaat bagi para pembudidaya. Berdasarkan hasil
wawancara di atas bahwa adanya penyampaian metode yang baik akan berpengaruh terhadap
materi yang diberikan dapat dimengerti. Hal ini sesuai dengan pendapat Ban & Hawkins (dalam
Yanuar & Sri, 2021) yang menyatakan metode penyuluhan diartikan sebagai cara yang
digunakan oleh penyuluh untuk menyampaikan materi kepada petani atau sasaran dengan
strategi atau metode tertentu agar petani mampu menerima informasi dengan baik. Berdasarkan
wawancara di atas bahwa disiplin, komunitatif, problem solving sangat dibutuhkan oleh
penyuluh. Kemampuan inilah yang menjadikan adanya interaksi sosial berbasis edukatif yang
dialami masyarakat.

Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan yang sudah dilakukan, maka dapat dilihat
bahwa hasil perhitungan didapat jumlah kualitas SDM dan penyuluh memiliki nilai 761 dengan
persetase 86,97%. Artinya kualitas SDM dan penyuluh memiliki predikat sangat baik. Predikat
ini didukung oleh beberapa kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh yaitu seperti pengetahuan
tentang budidaya dan mampu memberikan informasi sesuai kebutuhan, materi yang
disampakan penyuluh jelas dan tepat, penyampaian informasi berpedoman pada standar
budidaya terbaru, adanya motvasi yang dilakukan oleh penyuluh sesuai dengan program
penyuluhan.

Pada indikator ketersediaan sarana dan prasarana mempunyai nilai sebesar 830 dengan
persentase 95%. Indikator tersebut memiliki predikat sangat baik. Oleh karena itu, indikator
tersebut didukung oleh penyampaian materi terbaru sehingga materi yang tersebut dapat
menjawab permasalahan yang dihadapi pembudidaya ikan, materi yang disampaikan mudah
diterapkan pembudidaya dan keabsahan materi tersebut dapat dipercaya karena langsung dari
sumbernya.

Pada indikator media dan materi penyuluhan memiliki nilai sebesar 832 dengan persentase
95%. Indikator ini medapatkan interpretasi sangat baik. Penyuluh dalam menggunakan media
dan materi penyuluhan sangat kompeten sehingga metode yang digunakan tepat sasaran karena
metode tersebut bervariasi, materi yang disampakan sesuai tujuan dan dapat memberikan hasil
yang baik.
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Pada indikator mengenai prosedur kerja yang dilakukan penyuluh memiliki nilai sebesar 826
dengan persentase 94% dan memiliki predikat sangat baik. Predikat sangat baik tersebut didapat
karena sub indikator yang memiliki interpretasi sangat baik juga. Sub indikator yang
mendukung pada prosedur kerja penyuluh yaitu kegiatannya dilaksanakan tepat waktu,
stakeholder mendapatkan pelayanan dari penyuluh secara cepat dan efisien, adanya
pendampingan penyuluh dan terjadwal dengan baik, intensitas yang terjalin antar penyuluh dan
pembudidaya dilakukan sering sehingga masalah-masalah yang didahapi dapat diutarakan
secara langsung dan cepat karena kuantitas kegiatan penyuluhan dilakukan secara rutin.

Dari empat indikator di atas dengan nilai predikat sangat baik ini menjadikan kinerja penyuluh
menjadi sangat baik juga yang dapat dilihat dari perhitungan dari sub indikator kinerja yang
meliputi kualitas memeliki nilai 170 dengan persentase 97% predikat sangat baik, indikator
kuantitas memiliki nilai sebesar 161 dengan persentase 92% predikat sangat baik, ketepatan
waktu memiliki nilai 167 dengan persentase 95% predikat sangat baik, efektfitas memiliki nilai
166 dengan persentase 94% predikat sangat baik, hubungan antar perorangan memiliki nilai
166 denga persentase 94% predikat sangat baik, maka jumlah total skor adalah 830 degan
persentase 94% predikat baik. Artinya kinerja penyuuh dilakukan sangat baik, baik dari
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, hubungan antar perorangan yang didukung oleh
SDM vyang berkualitas, ketersediaan sarana dan prasarana mendukung, media dan materi
penyuluhan yang dapat dipercaya, prosedur kerja yang sistematis dan terjadwal sesuai
waktunya.

Predikat baik ini didapat karena kualitas penyuluh yang kompeten. Kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memperbaiki konstribusi ekonomi lebih jauh. Menurut Mangkunegara (2012:
228) kinerja adalah pencapaian seseorang berkenaan dengan tugas yang dibebankan kepadanya.
Selanjutnya menurut Mangkunegara (2012: 67), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalammelaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Semakin baik kinerja seseorang maka timbulnya
sebuah tanggung jawab dan elektabilitas yang tinggi terhadap pekerjaannya sehinggi
mempengaruhi kompetensi yang baik dibidangnya.

Kompetensi merupakan kemampuan harus dimiliki seseorang atau setiap pekerja/ karyawan
untuk dapat melaksanakan suatu pekerjaan/jabatan secara sukses (efektif, efisien, produktif,
dan berkualitas) sesuai dengan visi dan misi organisasi perusahaan. Serta kompetensi juga dapat
diartikan sebagai tindakan cerdas yang dimiliki seseorang, dimana cerdas itu adalah seseorang
dapat meminimalisir resiko yang akan terjadi kedepannya. Setiap orang memiliki kompetensi
dimana itu terdiri dari soft skill yang dapat dikatakan kemampuan ini berasal atau timbul dari
diri seseorang yang alami dan hard skill merupakan kemampuan seseorang yang didapatkan
melalui pendidikan yang di jalaninya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Chris Rowley
(2012: 57) bahwa "Kompetensi adalah cara melaksanakan pekerjaan yang dapat dikategorikan
efektif, efisien, produktif, dan berkualitas karena memiliki kemampuan yang sesuai dengan
kondisi pekerjaan yang harus dikerjakan”. Sedangkan menurut Hasibuan (2013:44) bahwa,
”Seperangkat pengetahuan, keterampilan/keahlian dan sikap yang harus dikuasai oleh seorang
pegawai melalui kegiatan pembelajaran mengenai bidang kerja atau jabatannya”.

Pada penelitian dilakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh empat variabel terhadap
kinerja penyuuh perikanan. Variabel yang diuji adalah jumlah dan kualitas SDM penyuluh,
ketersediaan sarana dan prasarana penyuluhan, media dan materi penyuluhan dan prosedur
kerja. Seperti yang diketahui bahwa kinerja penyuluh pertanian sangat dipengaruhi oleh dua
faktor utama yakni faktor internal dan eksternal yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab penyuluh pertanian melaksanakan penyuluhan. Faktor internal adalah
faktor yang melekat pada diri penyuluh yang secara tidak langsung memberikan sumbangsih
yang sangat besar terhadap kinerja penyuluh yang pada penelitian ini dititikberatkan pada faktor
internal seperti umur, jumlah pelatihan dan masa kerja. Faktor eksternal adalah fakor diluar diri
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penyuluh yang secara langsung memberikan sumbangsih yang sangat besar terhadap
kompetensi penyuluh yakni jumlah petani binaan yang berada dibawah koordinasinya.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa, kinerja penyuluh perikanan cenderung semakin
memburuk dikarenakan kendala yang dihadapi oleh penyuluhan perikanan dalam era otonomi
daerah antara lain semakin merosotnya kemampuan manajerial penyuluh. Perubahan kondisi
petani yang semakin maju, menuntut lembaga penyuluhan untuk melakukan perubahan -
perubahan sistem penyelenggaraan penyuluhan, pengembangan sistem informasi inovasi
teknologi, peningkatan profesionalisme penyuluh lapangan untuk dapat merespon semua
perubahan yang terjadi secara cepat dan proporsional.

Hal ini menuntut para penyuluh untuk meningkatkan pengetahuan, pengalaman dan kompetensi
mereka agar mampu memahami kondisi permbudidaya ikan (potensi dan permasalahan) dan
memperluas sasaran penyuluhan, tidak hanya bagi lembaga produksi (kelompok tani) namun
semua lembaga yang bergerak dalam kegiatan ternak di pedesaan sebagai satu kesatuan dalam
melakukan pemberdayaan. Berdasarkan hasil SPSS didapat hasil persamaan regresinya adalah

Y =49,077 + 13,064 X, + 11,074X, + 7,410 X5 + 8,948X, + ¢

Nilai koefisien korelasi (R) = 0,749 menunjukkan bahwa hubungan antara jumlah dan kualitas
SDm penyuluh, ketersediaan sarana dan prasarana, media danmateri penyuluhan, prosedur
kerja dengan kinerja penyuluh tergoong tinggi (Nilai t-hitung X; (1,104), X, (0,463),
X3 (0,129) < nilai t-Tabel menunjukkan bahwa faktor tersebut berpengaruh tidak nyata. Dal
ini dipahami bahwa seara kuantitatif apabila semakin banyak jumlah dan kualitas SDM
penyuluh maka tingkat pengalaman, pengetahuan dan keterampilan penyuluh perikanan dalam
melaksanakan tugasnya akan bertambah, namun hal tersebut tidak nyata terhadap tngkat kinerja
penyuluh.

Nilai t-hitung X5 (1,969) > dari t-Tabel menunjukkan bahwa faktor media dan materi
penyuluhan berpengaruh sangat nyata. Hasil analisis tersebut diketahui bahwa media dan materi
penyuluhan sangat berpengaruh terhadap tingkat kinerja penyuluh dalam melaksanakan tugas
pokok secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin baik media dan materi
penyuluhan, maka semakin muda pembudidaya dalam menangkap pengetahuan yang diberikan
oleh penyuluh.

Dari hasil analisis empat faktor yang diduga mempunyai pengaruh terhadap kinerja penyuluh
perikanan ternyata hanya satu faktor yang mempunyai korelasi kebermaknaan yang sangat
nyata yaitu faktor media dan materi penyuluhan. Ditemukannya faktor tersebut karena diduga
variabel yang diuji hanya sebagian saja dari tiga kelompok variabel yang mempengaruhi kinerja
individu.

4 KESIMPULAN

Kinerja penyuuh dilakukan sangat baik, baik dari kualitas, kuantitas, ketepatan waktu,
efektifitas, hubungan antar perorangan yang didukung oleh SDM yang berkualitas, ketersediaan
sarana dan prasarana mendukung, media dan materi penyuluhan yang dapat dipercaya, prosedur
kerja yang sistematis dan terjadwal sesuai waktunya. Predikat baik ini didapat karena kualitas
penyuluh yang kompeten. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memperbaiki konstribusi ekonomi
lebih jauh.

Dari hasil analisis empat faktor yang diduga mempunyai pengaruh terhadap kinerja penyuluh
perikanan ternyata hanya satu faktor yang mempunyai korelasi kebermaknaan yang sangat
nyata yaitu faktor media dan materi penyuluhan. Ditemukannya faktor tersebut karena diduga
variabel yang diuji hanya sebagian saja dari tiga kelompok variabel yang mempengaruhi kinerja
individu. Hasil analisis tersebut diketahui bahwa media dan materi penyuluhan sangat
berpengaruh terhadap tingkat kinerja penyuluh dalam melaksanakan tugas pokok secara
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optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin baik media dan materi penyuluhan, maka
semakin mudah pembudidaya dalam menangkap pengetahuan yang diberikan oleh penyuluh.
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